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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 

berdasarkan tujuan penelitian yang didapat penulis adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menjadi pendorong bagi para pemilik toko dalam pemilihan 

Metode Penghitungan Penghasilan Netto adalah sebagai berikut: 

a. Metode Pencatatan (diurutkan berdasarkan persentase jawaban responden 

yang tertinggi-terendah) 

(1) Sederhana dalam penggunaannya 

(2) Tidak perlu menguasai akuntansi 

(3) Adanya saran dari lingkungan sekitar, rekan, kerabat, dll 

(4) Adanya kebiasaan dalam menggunakan pencatatan 

(5) Masih memenuhi syarat dalam melakukan pencatatan 

(6) Jawaban lain oleh responden: tidak perlu memakan banyak waktu dalam 

pengerjaannya, tidak perlu mengeluarkan biaya lebih untuk meng-hiring 

jasa akuntan / accountant. 

 

b. Metode Pembukuan (diurutkan berdasarkan persentase jawaban responden 

yang tertinggi-terendah) 

(1) Adanya kebiasaan dalam menggunakan pembukuan 

(2) Tercukupinya informasi dalam melakukan pembukuan 

(3) Sudah memahami pembukuan dengan baik 

(4) Adanya saran dari lingkungan sekitar, rekan, kerabat, dll 
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(5) Jawaban lain oleh responden: menggunakan Metode Pembukuan dianggap 

lebih menguntungkan dibandingkan jika menggunakan Metode 

Pencatatan. 

 

2. Informasi perpajakan (diluar  Direktorat Jendral Pajak seperti informasi dari 

internet, rekan, kerabat, dll), Informasi perpajakan (dari Direktorat Jenderal Pajak 

seperti sosialisai, penyuluhan, seminar, dll), penggunaan jasa konsultan pajak, dan 

faktor-faktor internal pemilik toko lainnya merupakan faktor-faktor pendorong 

dalam pemenuhan kewajiban perpajakan tahunan (penyetoran dan pelaporan Surat 

Pemberitahuan/SPT).  Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk informasi perpajakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa, mayoritas dari 

responden mendapatkan informasi perpajakan dari luar Direktorat Jenderal 

Pajak, walaupun hanya sebagian kecil dari responden yang selalu atau rutin 

mengikuti informasi perpajakan dengan kata lain selalu mengikuti informasi 

perpajakan yang ter-update, tetapi dengan informasi atau pengetahuan 

mengenai perpajakan yang responden miliki, hal tersebut menjadi salah satu 

faktor pendorong pemenuhan kewajiban perpajakan tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

b. Untuk penggunaan jasa Konsultan Pajak, dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

sebagian kecil responden (10,71%) yang menggunakan jasa konsultan pajak 

menjadi salah satu pendorong dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan 

tahunannya (membayar dan melapor SPT secara rutin) dikarenakan telah 

diambil alih pengerjaannya oleh Konsultan Pajak dan dengan berdasarkan 

jawaban kuesioner dari keseluruhan responden yang menggunakan jasa 
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Konsultan Pajak bahwa salah satu faktor yang mendorong mereka melakukan 

kewajiban perpajakan tahunan adalah karena memiliki Konsultan Pajak.  

c. Untuk faktor-faktor internal dalam diri pemilik toko, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dari hasil penelitian yang penulis dapat dengan mengolah data 

menggunakan Program SPSS untuk Multiple Response dengan hasil dapat 

dilihat dalam Tabel 4.10, dapat ditarik kesimpulan  bahwa mayoritas 

responden melaksanakan kewajiban perpajakan tahunan (membayar dan 

melaporkan SPT) dikarenakan adanya kewajiban perpajakan oleh pemerintah 

dengan persentase jawaban sebesar 39,7%. 

d. Untuk keempat variabel dalam Kerangka Pemikiran II, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa faktor pendorong yang paling signifikan dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan responden adalah faktor-faktor internal Pemilik Toko 

karena adanya kewajiban dari pemerintah untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan mereka. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis dari hasil kesimpulan yang didapat antara lain: 

1. Sebaiknya pemilik toko lebih sering mengikuti perkembangan informasi 

perpajakan, sehingga dapat menambah pengetahuan perpajakan seperti 

pemenuhan kewajiban perpajakan tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi.  Walaupun 

dari hasil penelitian yang penulis dapat, bahwa hanya sebagian kecil pemilik toko 

yang rutin/selalu mengikuti informasi perpajakan, tetapi sudah memahami 

mengenai tata cara penyampaian SPT dengan baik juga mengetahui mengenai 

kewajiban perpajakan tahunan, tetapi tidak ada salahnya kalau lebih mengikuti 
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perkembangan informasi perpajakan untuk meminimalisir adanya kesalahan 

dalam pelaksanaannya apabila terdapat peraturan yang berubah. 

2. Dengan banyaknya kemudahan dalam mengakses informasi perpajakan , pemilik 

toko juga diharapkan lebih mengetahui dan memahami dengan benar mengenai 

pencatatan dan pembukuan yang mereka lakukan baik secara teroi maupun 

praktik.   

3. Pemerintah sebaiknya lebih sering memberikan seminar ataupun penyuluhan bagi 

pemilik toko di area Sentra Onderdil dikarenakan letaknya yang terpusat atau 

tersentralisasi, sehingga dapat dengan mudah dilakukan penyuluhan atau 

sosialisaai mengenai masalah perpajakan.   Dengan itu dapat menambah 

pengetahuan/wawasan mengenai kewajiban perpajakan tahunan, di samping itu 

juga, pemilik toko juga diharapkan akan lebih mengerti mengenai permasalahan 

metode penghitungan penghasilan netto, baik Metode pembukuan maupun 

Metode pencatatan.  Karena dengan hasil yang penulis dapat, mayoritas dari 

responden mendapat informasi perpajakan dari luar Direktorat Jenderal Pajak, 

yang memungkinkan adanya kesalahpahaman ataupun kekeliruan.   


